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BAap I

FPENDAHULUAN

i.Latar Belakang Masalah

Menurut GBHN 1993 bahwa tujuan pendidikan nasional vang
harus dicapai oleh bangsa Indonesia adalah untuk meningkatkan
kualitas manusia Indonesia. Yaitu manusia vang beriman dan ber-—
tagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti  luhur, berke-—
pripadian, mandiri, maju, tangguh,cerdas,kreatif trampil,berdisi-
plin, beretos kerja, profesional dan bertanggung jawab, dan
produktif serta sehata jasmani dan rohani. Uptuk mencapai  tujuan
pendidikan nasional tersebut maka sekolah—sekolah dengan berbagai
upaya telah menumbuh kembangkan para siswanya, melalui procses
belajar.mengajar, sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

Mata pelajaran merupakan salah satu bidang studi yang mem-
punyai kedudukan vyang ‘strategis dalam usaha mencapail tuiuan
pendidikan nasional seperti yang digariskan dalam GBHN 1993 dan
UU.No. 2 tahurn 193%. Harena bidang studi IPA ini sangat berperanan
dalam rangka mengembangkan daya pikir anak didik. Apalagi menje—
lang tahapan . Tinggal Landasan dalam pembangunan Indonesia sangat
memer lukan s=skali manusia (5DM) yvang berkualitas, agar dapat
iebih mandiri dan maju sesuai dengan tuntutan perkembangan dalam
Era Globalisasi.

Alvin Toffler dalam bukunya "The Thirt Wave" membagi sejarah
umat manusia atas tiga gelombang .Gelombang pertama (8000 SM-1700
My, manusia menerapkan pertanian, gelombang kedua (17001970}
mensmukan mesin,semas batu bara, minyak dan gas bumi, menjadi

barang produksi. Pada gelombang ketiga {(1970-lewat 2000}, vang
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ditandai dengan kemajuan tehnologi komunikasi dan pengolahar
data, eksploitasi angkasa luar, bioteknologi serta rekayasa
genitika, serta komputerisasi dan mikroelektrika, dan sebagainya.
Fada gelombang ketiga inilah sekarang yang disebut dengan FEra
Informatika {(Alvons Taryadi, 1982},

Menurut John Naisbitt {1995}, bahwa dalam "Mega Trends" akan
terlihat adanya 10 unsur kecendﬁgﬁngan yang akan terjadi dzlam
era globalisasi ini, yakni antara lain adalah : Cina perantauan
alkkan mendominasi Asia menggantikan Jepang, dari Barat akan her-—
geser ke Asia,dan seterusnya. Semua itu memer lukan kualitas SDM
dan penguasaan IFTEE,

Semua  itu  sesuai dengan tuiuan mata pelajaran IFA, agar
setiap peserta didik mampu menerapkan berbagai konsep IPA, dalam
rangka menjelaskan semua gejala slam dan memecahkan permasalahan
dalam kehidupannya sehari-bari. Namun kenyvataannya terlihat
kendala yang kurang diharapkan. Bahwa sebagian peserta didik
mengalami kesulitan dalam mempelajaran bidang studi IFA. Hasit
belajar mata pelajaran IFA belum emuaskan, nilai rata-ratanya
relatif masih o rendsh. Sehinggas peserta didik bidang studi IFA
relatit  lebih sedikit dibandingkan yang mampu menjadi peserta
didik pada jurusan IPS. Fada jurusan IFA sangat boleh jadi lebih
banyak siswa yang mengalami kesulitan belajarnya dalam memnpela—

ilmu eksakta,dibandingkan dengan IFS.

(=3

iar

Fesulitan belajar dapat berpangkal pada faktor dari dalam
diri siswa sendiri maupun dari laurdirinya. Faktor yang berasal
dari dalam dirinya seperti kesehatan, kelelahan, kecerdasan,
emosinya  terganggu, dsbnya. Sedangkan faktor yang befasal dari

luar dirinya {eksternal) antara lain adalah dari kondisi kemam—

Y
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puan guwru, sekolah, kurikulum, dan lingkungan belaiar lainnvya.
Faktor vang bersumber dari gurd, anatara lain adalah miskinnva
guru dalam khasanah penguasaan metode-metode mengajar yang tepat.
Ketepatan memilih metode mengajar memang relatif masih sulit bagi
sebagian guru—guru, terutama gurua mata pelajaran IFA.  Sabab
ketepatan menetapkan metode mengajar IPA akan mempermudabh siswa-—
nya menguasai mata pelajarannya. Dava serap siswa berkaitan pula
denganfaktor penentu lainnya, seperti minat dan bakatnya, dan
taktor dari luar dirinya.
Ada pula guru—gury  yangmempergunakan metode mengajar secara
moncton, tidak bervariasi, sehingga kurang bergairah siswanya
belajar. Pada akhirnys nanti akap dapat menurunkan kualitas hasil
belajarnya, atau prestasi belajar siswanya menjadi menurun.
Bertaolak dari karakterdistik pelajaran IPA dalam proses
belajar mengajarkannya. sangat memerlukan bwerbagai strategi
belajar mengajar yang sedemikian rupa. Seyogianya siswanya hela-
jar tidak saja mendengarkan, tetapi lebih mempunyai kadar CBESA
yang berbobot timggi. Maka pemilihan metode mengajar para gurunya
adalah mutlak mendukung mutu hasil belajar siswanva. Oleh sebab
itu pemenslitian ini  pada beberapa metode vang memungkinkan
peneragan strategi belajar CBSA yang tinggi seperti metode
Ceramah berkadar CB5A memadai, metode demonstrasi, dan Eksperi-

mental.

2. Perumusan Masalah
Untuk menghadapl era globalisasi yang memerlukan 5DM vyang

berkualitas dan penguasaan IPTEE varg tinggil, seharusnya seiring

T
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dengan perkembangan konsep pendidikan. kKonsep metode mengajar
memer lukan kreativitas guru agar menerapkan metode—metode menga—
jarnya yang lebih bervariasi dan lebih mendoronmg minat Siswa
untuk belajar lebih baik lagi. Apalagi dalam mata pelajaran siswa
yang sangat memer lukan keterlibatan siswa lebib jauh, seperti i
kegiatan penelitian lapangan yang sederhana terhadap gejala alam,
mencobakan sesuatu  untuk melihat bagaimana pengarubnya, dan
sebagainya. Namun kenyataannya di lapangan guruy guru masih
terpaku pada metade yang monoton. HKurang sekali dipergunakan
metode vyang bervariasi dengan kadar CBS5A yang tinggi. Hal 1ini
holeh Jjadi terdapat herbagai kendala, sehingga gury  guru lebih
suka mempergunakan metode yang kurang bervariasi tersebut.

Dalam kaitan itulah perlu dilakukan penelitian
lapangan,untuk memecahkan masalahnya sebagai berikut =

"Ragaimanakah penerapan metode-metode IPA di SDN 7Y
Untuk memperielas masalah yang harus dipecahlan tersebut diatas,

maka perlu pembatasan magalahnya, agar tidak terjadi kesalahan

tafsir, yakni :

{.Fenerapam metode mengajar IFA yang dimaksudkan disini dibatasi
pada metode mengajar dengan‘: ceramah, demonstrasi dan sksperi-
men. Khususnya tentang iangkah/prosedur yang dipergunakan ocleh

uru sudah tepat atau belum ?

2_Apakah terdapat penerapan meﬁode yang dominan 7 Maksudnya vyang
paling banyak dipergunakan dibanding dengan metode mengajar

lainnya 7

Kalau memang terjadi penerapan metode mengajar yang dominan tadi.

boleh jadi terdapat alasan pemilihanimetnde dominan tersebut.
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Z.Ruang Lingkup Penelitian

F.1.0byek penelitian ini i1alah penerapan metode-metocde ceramah,

]

-

demontrasi, dan sksperimen, khususnya dalam mata pelajaran IPA
di heberapa kelas SDN. Terutama tentang ketepatan prosedur
vang dilakukan oleh guru dalam pemanfaatan ketiga metode
tersebut. Langkah—langkah dalam kegiatan belajar mengajar
{(KBM}) pada setiap metode dapat bervariasi, masing—-masing
metode memperlihatkan karakteristiknya sendiri. Oleh sebab
itu penguasaan guru terhadap prosedur  pelaksanaan metode
metode tersebut sangat penting.

Dizamping 1tu perliu pula diteliti’ adanva kecenderungan guru
yvang mengajar kurang bervariasi, mereka cenderung hanya
memperguanakan satu metode saja. Sehingga metode vang  terba-
nyak mereka manfaatian dibandingkan dengan vang lainnva,
holeh jadi mempunyais alasan tertentu. Oleh sebab itu alasan
terhadap pemantaatan metocde mengajar vang dominan tersebut
zangat perluopula diketahui.

Subyek yang diteliti adalah para guru—gurit SDN, vakni guru-
gury kela= 11l sampail dengan kelas VI pada setiap SDM. Mereska
pada umumnya mempunyail masa keria dan tingkat pendidikan vang
bhervariasi. Demikian pula pengalaman mengajarnya, pada  umum—
nya mereka memperlihatkan perbedaan pula.Hemungkinan pula
mereka mempunyal penguasaan memanfaatkan metode serta penge-—
tahuannya tentang metode—metode mengajar obyek penelitian ini
hervariasi pula. Hal ini boleh jadi disebabkan guru—guru
telah mengikuti inservice trainning vang berbeda pula. Dis-

Y
amping itu perbedaan lainnya dapat terlihat pada tingkatan
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usia atau kepangkatannya,serta latar belakang lainnya vyang

merelka miliki.

Z.3.Lokasi penelitian ini ialah pada SDN yang terpencar di wila-

yah Fecamatan Amuntai Tengah, Fabupaten Hulu Sungai Utara
(HSU)Y di Kalimantan Selatan {(Kalsel.). Lokasi SDN itu berva-
riasi pula ada yvang relatif jauh (di pinggiran kecamatan) ada
pula vyang di tengah perkotaan {(Amuntai sebagai ibu kota
Kabupaten HSU). HNamun salah satu hal vyang terlihat dalam
domisili SDMN ini adalah rata-rata dapat dengan mudah terjang-
:au, apalagi para gurd-gurunya kebanyakan mereka berdomisili
di sekitar SDN tersebut. Rumah wmereka dihubungkan dengan
tempat tugas dengan jalan raya yang relatif sudah sedemian
baiknya (beraspal}. Hondisi denikian turut mempermudah dalam

pelaksanaan penelitian ini, terutama dalam uzsaha untuk men—

gumpulkan data—datanya.

t_:r—.
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BAR II

TINJAUAN PUSTAKA

i.Fenerapan Metode Mengajar Berkadar CBSA yang Tinggi-
Untuk menetapkan metode manakah yang paling sesuai untuk
dilaksanakan guru, sSecara umum pola yvang disarankan oleh Gerlech

dan Ely (1977), adalah sebagai berikut :

Farumusan Specifikasi ke— Spesifilkkazsi metode—
(8]
Tujuan Fenga— ketrampilan/peri vg diperlukan un—
Jdaran laku dan penca — tfuk mencapai tujo-—
g2
paian tujuan. art.

Dalam pemilihan metode mengajar yang tepat adalah merupkan fungs-—
jutama guru. Aktivitas mengajar menyangkut perana secang guru
dalam konsteks mengupayakan terciptanya jalinan komunikasi antara
guru dengan peserta didiknya. Temi Harijatmo (1%9%0:1) mengemukakan
hahwa : "mengajar berarti membina orang lain untuk memiiiki suatu
perilaku (pengetahuan,ketrampilan.dan sikap) tertentu yang diin-
ginkan. Tugas guru sahagal pengajar adalah menyampaiakn sesjumlah
informasi atau  pengetahuan, dengan cara melakukan pelatihan
praktesk dan percobaan, serta keteladanan , baik dalam perkataan
maupun dalam perbuatannya. Untuk itulah sangat diperlukan agar
guru dapat dengan tepat meneraﬁkan berbagai metode mengajar.
Ahmad Kosasi Diahiri (19853:28), menjel;askan bahwa ; metode

atau taktik atau cara kerja, sedangkan strategis merupakan sejum—

1ah atau kumpulan sejumlah metode atau cara untuk mencapai

e+

uijuan tertentu. Selaniutnya A.Rohani HM_ {19291:=111) menjelaskan
pengertian metdoe mengajar adalah seperti berikut @

"Metpde mengajar sebagai cara kerja yang sistematis yang
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dipergunakan dalam penvajian pelajaran kepada peserta didik

untuk mencapai tujuan pelajaran.”

Ada berbagal macam metode mengajar, para ahli masih belum seragam
tentang metode mengaiatr antara lain metode mengajar untuk 5D yang
dikembangkan pada FG5D sekarang adalah sebagai berikut :

1.Metode ceramah

2.Metode Tanya jawab

Z.Metdoe Karyawisata

4.Matode Fenugasan

S.Metode Pishkusi

&.Metode SGimulasi

7.Metode Ek=perimen

B.Metade Demonstrasi

F.Metode Fenemuan.

JdJika dikelompokan maka metode mEngadar dapat ditinjau dari

segi guru,dan siswa. Ada metode mengajar yang dipergunakan oleh
guiy secara individual, dan secara kelompok siswa {kelas?.
Tidak satupun metode mengajar yang dapat dipergﬁnakan untuk semua
mata pelajaran dengan memuaskan, demikian pula zatu metode dapat
berbeda ditangan seorapng guru yang baik/tepat, belum dapat dipas-—
tikan akan tetap baik ditangan guru lainnya. 0Oleh sebab itu
pemilihan  suatu metode mengajar yang tepat akan mempengaruhi
kualitas hasil belajar. Ketepatan memilih metode mengaijar sejauh-
mana akan dapat meningkatkan minat dan daya tarik siswanva.
Fualitas pengajaran selalu terkait dengan penggunaan metode
pengajaran secara ophtimal (Sudana (1987:505).

Feranan metode mengajar dalam suatu proses belajar mengajar
sangat penting artinyabagi keberhaszilan belajar dan dalam memu-—
dahkan pelaksanaan pengajaran secara efektif. Metode mengajar
yang mana yvang dipergunakan ssharusnya berdasarkan  pertimbangan

Y

sebagat berikut :

-
B
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l.selalu berorientasi pada tujuan,

Z.tidak hanya pada sebuah alternatif saja

Z.kerapkali dipergunakan sebagai suatu yang bergantian dari =zatu
metode ke metode lainnya (Tim Dosen IKIP Surabaya, 1981:39) .

Femilihan metode mengajar {cara penyampaian) harus memper-
timbangkan beberapa faktor seperti : peranan gurd dan siswanya,
serta peranan siswa , dan faktor lainnya seperti fasilitas bela-

jar dan besar kelas, dan faktor guru sendiri, serta peranan siswa

dalam kaitannya dengan prinsip CESA, vyakni :

l.Tampak pada deminsi peserta didik, keberaniannya dan kesempatan
untuk berpartisipasi.

Z2.Fada deminsi Guru, mendorong siswanya, inovator,.motivator, dan
tidak mendominir, pemberian kesempatan pada siswanya, guru
mampu menggunakan berbagai metode mengajar.

S.Fada deminsi Frogram pengajaran, memenuhi kebutuhan
siswa,pengajaranm tidak kaku.baik media maupun metodenya. Demi
menyelamatkan tujuan pengajaram (TIK) yang telabh dirumuskan.

4.Fada deminsi situasi Belajar Mengajar, dimana komunikasi guru-
siswanya berlangsung hangat, saling menghargai sehingga memung-—
kinkan tercapainya tujuan pengajaran.

Dengan demikian kegairahan dan kegembiraan belajar selalu menam—
pak.
Setiap metode menmgajar mempunyai kadar keterlibatan tersen—

diri, seperti yang dilukiskan dalam diagram berikut :

KADAR KETERLIBATAN MENTAL

A~ GURU-GURU DALAM FERISTEWA
BELAJAR MEMNGAJAR.
Tinggi Independent Fenemuan
=study Inkuiri
ISKA Latihan Biskusi
Eerija kelompok
My T T T e e e e e e e > Ceramah
Fendah bURU
{T.Raka Joni, 1980 :14).
Dalam diagram tersebut jelaslah bahwa metode mengajar :

Inkuiri, Independent study dan Fenemuan, dapat mencapai kadar CBSA
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untuk mengantar penggunaan metode mengajar yang lain dan

pengarahan penyelesaian tugas-tugas lain.”
Fenerapan metode ceramah biasanvya dilakukan secara bercamaan
dengan metode mengajar lainnva, misalnya tanya—jawab.

Menurut Modiiono dan Moh.Dimyati {1972:41), menyatakan bahwa
langkah~langkah dalam penerapan metode ceramah adalah sebagai

berikut 3

1.Tahapan persiapan mengorganicsasikan pelajaran,penguacsaan materi
dan memilih media pengajaran.

Z.Tahapan awal ceramah menciptakan hubungan dengan siswa, mam
hangkitkan minat dan perhatiannya, menunjukan pokok-pokok isi
ceeamahn

Z.Tahap pengembangan ceramah : memberikan Eketerangan singkat,
memberikan ilkusatrasi, contoh, dan penjelasan isi pelajaran
LmumnyYS.

4.Tahap akhir ceramah : penulisan rangkuman bersama siswa, penje-

lasan hubungan dengan pengajaran yang akan datang.

Metode ceramah merupakan metode mengajar yvang tertua, karena
telah diprakiekan sejak jaman Socrates. Metode ini seringkali
menjadi kesenangan guru untuk diprakiekan dalam setiap kegiatan
belajar mengajar di kelasnya. Namun metode ini mempunyai kendals
berupa kelemahan kelemahan, seperti yang dikemukakan Drs.Dakir
{1976:1%9) berikut :

1.6uru kurang mengetahul penerimaarn murid secara individual.

Z.Banyak murid yang pasif.

Z.Kadang—kadang ceramah sangat membosankan

4. Waktu yvang disediakan seringakli kurang ditepati.

LI

11
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Untuk mengatasi kelemahan itu guru dapat menempuh beberapa cara,
=zhingga dapat dilaksanakan ceramah dengan kadar CRBS5A yvang ting—
gi. Misalnya dengan cara menggabungkan dengan jenizs metode menga-
jar lain, atsu menspati langhkah-langkah seperti yang dikemukakan

diatas,dan lain sebagasinva.

Z.Metode Demonstrasi

Cardille dalam Canel {(198B46:34) menyatakan bahwa demonstrasi
{demo) adalah suatu bentuk penyajian yvang dipersiapkan dengan
teliti untuk mempertontonkan sebuah tindakan atau prosedur vyang
dipergunakan. Biasanya metode ini disertai dengan penjelasan
singkat, 1ilustrasi tambahan, peragaan . {visual} secara tepat.
Eerdasarkan pendapat Winarno Surachmad {1976:86) bahwa metode
demonstrasi  adalah  biasanya seorang guru  atau Dranglu;r yang
dimintai untuk mempérlihatkan sitatu proses kepada seluruh kelas.

Moediions (1992:7B=-7%2}" menjelaskan bahwa langkab-langkah

vang harus ditempuh dalam pelaksnaan metode demonstrasi adalah:

i.Tahap persiapan: memastikan keseuaian d=ngan tujuan pEngajararn,
peralatan, waktu, dan merancang garis besar apa yang didemon—
etrasikan.

Z.Tahap pelaksanaan : pengajadaan alat dan bahan yang diperlukan
pengantar singkat/pengarahan, menjelaskan proses, penjelasan
materi yang disertal pertanyaan.

Z.Tahap tindak lanjut : diskusi singkat, kecempatan mencobakan

melakukan demonstrasi ulang.

FPenerapan metode demonstrasi dalag kegiatan belajar mngajar
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sangat positif bagi pengajaran IPA, karena metode ini sangat
tepat dan banyak keuntungan yang didapatkan, seperti vang dikemu-—
kbakan gleh Drs.dakiy {(192746:41) berikut ini :

l.Fengertian murid menjadi semakin jelas

ZMurid aktif mengamati

Z.Froses pelajaran menjadi lebih aktif

4.DPapat mengetahui hal-hal yang sebelumnya masih meragukan.

Namun demikian penerapan metode mengajar demonstrasi  ini  boleh
jadi agak Jjarang dilaksanakan guru, boleh jadi ada berbagai

Lendalanya.

-r

4.Metode Eksperimen

Winarne Surachmad {(1976:89) menjelaskan pengertian tfentang
metode eksperimen sebagail kegiatan guru atausiswa untuk  mencoha-—
karn /mengerjakan sesuatu serta mengamatinya proses dan hasil
percobaan  itu, dimana siswas mendapat kesempatan yang sebesar-—
besarnya untuk melaksanakan langkah-langkah dalam cara-cara
berpikir ilmiah.
Jadi dalam metode ini siswa dapat melakukan percobaan dengan cara
mengalami dan/mepemukan sendiri segala sesuatu yang dipelajari-
nya. Siswa  melaksanakan sendiri, mengamati, membuktikan, dan
menarik kesimpulan sendiri atau bersama sigwa lainnya.

Ada beberapa langkah dalam pelaksanaan metode eksperimen

pada umumnya, termasuk dalam pelaksanaan pengajaran IFA, seperti

berikut =

l1.Fersiapan : menetapkan tujuan,pengadaan alat dan bahan, serta
lokasi, jumlah peserta,pembimhingan, dan memperhitungkan resi-

ko, serta apa saja vang dapat membghayakan.
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2.Tahap pelaksanaannya : siswa mulail mencobakan, siswa lain  dan
guru/pembimbing mengikutinya, atau memberikan komenter bila
dirasa perlu.

Z.Tahap tindak lanjut : membuat laporan hasil percobaan, diskusi
singkat, menarik kesimpulan, dan merapikan tembali
neralatan/tempat percobaan {Gre.Mahlan Saman dan

Dra.ficlamiah,1954:55) .

Dalam berbagai hal memang metode eksperimen mempunyai kenda-—
la, =ehingga Jjarang dilaksanakan. Namun demikian metode ini
mempunyai pula berbagai kelebihannya/keuntungan berikut :
a.Siswa 1s2bih percaya atas kesimpulan daripada hanya menerima
tesimpulan penislasan gurd.

b.Mengembangkan sikap penjelajahan terhadap IFTEK.

c.Membina manusia yang dapat membawa terobosan baru, untuk kese
jahteraan hidup.

d.H

T
U}

11 percobaan dapat meémakmurkan kehidupan manusia.
e.Metode ini sesual dengan strategi B-M yang berkadar CBSA  ting-
gi.

Dengan demikian seycgianya guru—-guru SN berusaha  untuk
melakzanakan metode ini dalam setiap kesempatan, termasuk  dalam
pelajaran IFA. Namun demikian metode ini  termasuk =alah satu
metode jarang dJditemuil dilaksanakan guru di kelasnya, hal ini

holeh jadi pula ada kendalanya.
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BAR III

THTUAN DAN MARNFAAT PENELITIAN

1.Tujuan Penelitian

1.Untuk mendapatkan gambaran yvang lesbih jelas tentang penerapan
metode—-metode mengajar IPA di SDN, terutama metode Ceramah,
Demonstrasi, dan Eksperimen. Khususnya tentang bagaimana pema-
haman guru tentang langkah-langkah/prosedur pelaksanaan :etiga
metode tersebut. Demikian pula tentang pendapat guruy  terhadap
telemahan dan kebaikan ketiga metode tersebut  apabila dilaksa—
nakan di kelasnva.

Z.Untul memastikan intensitas pelaksanaan bketiga metode ity
selama ini, apakah seringkalissetiap waktu, sebagian besar
waktu nyva dipergunakan, sebagian/cukup banyak, kurang dilaksa-
nakan/sedikit, danfatau sedikit sekali/sangat kurang. Terutama
pada keslas II1 sampail, dengan kelas VI BDN vyang bersang-
kutan.Sehingga akan lebih jelas metode mana vang paling banyak

dilaksanakan guru atau yvang lebih dominan.

L

Eecenderungan’ tersebut sudah barang tentu mempunyai  bherbagai
alasan terszndiri sesual dengan pendapat gurd masing—masing.
Fejelasan demikian bisa dipastikan dengan melalui penelitian
vang lebih mendalam ini. Alasan mengapa suatu metode  Justeru
lebih dominan dilaksanakan di kelasnya, akan dapat mengundéng
implikasi apa vyang akan tepat dilakukan ogleh para pemegang
kebijakan bidang pendidikan di 5DN Kecamatan Amuntai Tengah

Fhususnya dan di wilayah Kal.Selatan pada umumnys.
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Z.Manfaat Penselitian

1. Hasil penelitian ini merupakan data vang sangat besar sumbang
annya bagi bidang i1lmu pendidikan, khususnya dalam proses
halajar mengajar (FBM). Dimana para guru akan dapat mengada-
kan korek=si atas kekeliruannya selama ini, dalam mempraktekan
ketiga metode mengajar. Khususnya tentang langkah/prosedur
vang harus ditempuh guru dalam menerapkan setiap metode seca-
ra tepat dan berdaya guna.

Z.Data hasil penelitian ini dapat pula disumbangkan kepada guru
dan pihak terkait lainnya, untuk bahan _pertimbangan dalam
upayva perbaikan prakitek mengajar, tertttama bidang studi  IPA.
Earena pelajaran IPA relatif sukar bagi sebagian siswa mempe-—
lajarinva. Nieh sehbab ity memerlukan sekali pemanfaatan
metode ini  secara tepat dan benar,vang psasda gilirannya nanti
akan tercapai prestasi yang memuaskan bagl semua pihak.

Z.Bagi para peneliti /berikutnya nanti laporan penelitian ini
akan dapat dikembamgkan lebih lanjut, baik permasalahannya
maupun hipotesa yvang dikemukakan, dan lain—lain sebagainya.
Demikian . pula bagi peneliti sendiri, sebagai latihan pemula
vang masih memerlukan peningkatan lagi mengenal ketrampilan
meneliti dan melaporkannya.

4,.seberaps jauh laporan penelitian ini nanii akan dapat mempser-—
kayva kepsutakaan ilmu kependidikan, sehingga kapan diperlukan
oleh pemlajarinya akan dapat dibaca dengan segera. Demikian
oula bagi para peminat lainnya, hasil penelitian ini akan da-—
pat pula dijadikan pedoman/bahan pemikiran dalam keperluan

yvang lebih relevan.
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BaAR IV

METODE PEMELITIAN

I.Jenis Metode Penelitian.
Berdasarkan nendapat Ary,dkk. dalam Drs.Arief Furchan

{1

Lo

2:50) menjelaskan bahwa yvang dimaksud dengabn metode peneli-

a ialah @

[
3

t
"Strategi umum yang dianut dalam pengumpulan dan analisis
data yvang diperlukan guna menjawab persoalan yang dihadapi.”

Fara ahli belum ada keseragaman tentang Jjenis—jenis metpde pene-—

litian, berdasarkan pendapat Ary.dkk.tersebut diatas bahwa metods

penalitian dapatdikategorikan atas :

"I Ekeperimental siscssans et ainenananan A ma s smEmEE R R R A==
2.E1 post FactD, cecerccccncnn s ncennannnn frwrv s A
S.Deskriptif, melukiskan /pensfsiran keadaan yang ada sekara-
M e === Fenelitian ~deskriptif ini terdiri dari beberapa
sub kategori:
a.studi kasus d.analisis dokumenter
B.survel e2.studi kecenderungan
c.=tudi perkembangan Ff.stud: korelasi.

A . HIstOris, .s-cdcnicicannaacnn- A r AR E sz At b

Berdasarkan masalah yang dikemukakan dalam perumusannya dimuka,
maka dapat ditentukan metode peneltian vangdipercunaan dalam
penelitian ini ialabh metade deskriptif, Jenis studi kasus
{Ors.Izask Latunussa,1788:55-653), seperti diijelaskannya :

“Studi kasus dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui fFaktor
vang menyebabkan subyek bertingkah laku seperti sekarang.”
Dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk mengetahui dengan
jelas tentang mengapa guru guru SDN tersebut lebih banyak mener-

apkan =suatu metode diantara ketiga metode mengajar dalam pelaja-—
o
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ran IFA, daripada metode lainnya. Disamping itu dapat pula dike-
tahui dengan pasti tentang pemahaman guru dalam melaksanakan
metode - metode dalam pengajaran IPA vang lebih tepat lagi di

dalam KBM di kelasnya.

2. Hipotesis

l1.Bahwa sebagian dari guru—guru SDN belum memprakiekan prosedur
ketiga metode mengajiar IPA dengan tepat.

Z.Hampir semua guru mengetahuil tentang terdapat kelemahan dan
keunggulan dalam setizp metode mengajar ceramah, demonstrasi,
dan sksperimen.

Z.Metode mengajar yang dominan dalam prakiek belajar mengaiar
IFPA di SDN, ialah metode ceramah.

4.EBahwa alasan mengapa mereka lebih menvenangi metode ceramah
daripada metode lainnyas ialah karena :

2. 1ebih mudah
b.sudah menjadi kebiasaan
c.tidak memerlukan persiapan,peralatan, dan waktu atau dana.
Z.Tehnik Sumb=r Data
Z.1.FPopulasi
Menurut Drs.Sutrisno Hadi (1281:82) mengemukakan bahwa H
"Populasi adalah sejumlab pendudul atau individu vang paling
sedikit mempunyai sstusifat yang sama. Subyek penelitian ini
adalah guru—gurua SDN di Fecamatan Amuntai Tengah. yvang cukup
banvak Jjumliahnya, namun mereska mempunysi berbagai persamaan-
nya disamping perbedaan. Fada umumnys guru-—gura inimemiliki

percamaan seperti @ jabatan guru 5DN, yang mengajarkan IPA,
w
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sesuail  dengan  kurikualumnya vyang berlaku  yakni  Eurikulum
1994.Felajaran IPA diajikan dengan mempergunakan beberapa
metode mengajar, vyang dipilihnya sendiri  dan dipandangnya
tepat, pada kelas III s/d VI dengan waktu/jadwal pelajaran
yang sama pula. Jumlah mereka semua cukup banyak vyakni 22
orang, vang terbagi dalam 2 wilayah kepenilikan TK/S5D dalam
kecamatan tersebut.Fada SDN biasa (reguler) sebanyvak IZ orang
dan pada S5DN Inpres sebanvak 60 orang guru.

J.2.5 amp el

Mengingat Jjumlah anggota populasinya yvang cukup banyak
dan tersebar diberbagai 5DN di wilayah ini, maka dirasakan
perlu untulk menetapkan sampel. Drs.lzaak Latunussa (1985:88:;
menjelaskan yang di,maksud dengan sampel ialah "satu hagian
dari populasi yang dipilihuntuk mewakili populasi.
Fengambilan sampel. dalam penelitian  berfungsi untuk
menghemat :  wakiu dana, dan ftenaga.  Ukuran tentangberapa
ijumlsh / besarnya sampel tergantung pada jumlah subyek popu-
lasinva, ataw diperhitungkan dari parameter populasinya.
Dalam penelitian ini gitentukan zsampel sebanyak S0¥% dari
populasinya sesuail dengan petunjuk Dr.Winarno Surachmad
(1970:91).  uUntul menetapkan siapa saja yvang menjiadi anggota
zampel ditentukan pula tehnik-eamplingnya. Tehnik sampling
vang dipergunakan adaliah sampel porpusif, yvakni dengan pemi -
lihan / ditentukan peneliti sendiri sebanyak 45 orang guru
SDN, 15 orang guru kelas IV, sebanyak 1S orang guru kelas V
dan 15 orang dari gury kelzas VI SDN tersebut.
4.Tehnik Fengumpulan Data

Eanyak cara yang dipergunakaf untuk keperluan mengumpulkan
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data. Tehnik penelitian yangipergunakan harus mempertimbang—
tan kemungkinan besar akan terkumpulbkan tata yang representa—
tif.

Tehnik pengumpulan data yangdipergunakan dalam eneiitian
inmi ialah yang disebut dengan A n g k & t {dafttar pertanyaan
tertulis) vyang disampaikan kepada responden baik  secara
langz=ung maupun melalui pos. Penggunaan angket sebagai tehnik
pengumpulan data ini herdasarkan kepada pendapat Drs.Sutrisno
Hadi {19872:157) =meperti berikut :

“I,thwa subyek adalah orang yang paling tahu tentang di -

rinya.
Z.Bahwas apa yang dinyatakan oleh subyek kepada penvyelidik
memang benar.
= .Bahwa interpr=atasi subyek tentang pertanyaan yang di-
siukan kepadanya adalah sama dengan apa yang dimalksud-
. Lan penyelidik.™
Jenis angket yang dipergunakan dalam penslitian ini ialah
angket tertutup.Dimana responden hanya memilih jawaban yang telah
dizediakan, remudian mencek/mencoret pada =alah zatu alternatif
jawaban yang disediskan. Alternatif jawaban dalam bentuk burof
a, b,dan c.

Fenyusunan angket tersehut  hersumber pada permasalaha-
nyangtelah dirumuskan dimuka, yang dijabarkan kedalam sub—sub
macalahnya dan  s2laniutnva diuraikan lagi menjadi indikator—
indikator vyang menjadi kerangka items angket. Sub masalahnya
seperti di dalam perumusan hipotesisnya, yakni vyang merupakan
ciri khas daripada metode deskriptif pada kstegori studi kasus.

Tehnik pengumpulan data lainnya ialah yang diaebut dengan

interviu, atau tehnik komunika=zi langsung{ face to facel, sebagai
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tehnik pelengkap data.

5. Tehnik Analisis Data
S.1.Fengolahan data
Data vyang telah berhasil dikumpulkan bail melalui angket
maupun  interviu, selanjutnya dioclah agar data itu jelas hicara—
nya. Semula data angket yang terkumpulkan diediting,untuk member-—
sihkan lembaran amngket vang dapat dioclah selanjutnya. Kemudian
diperhitungkan apakah sudah relatif mencapai target atau belum.
Apabila jumlah angket belum mencapai target, peneliti diha-
rapkan akan menambah lagi ke lapangan, atau apabila terdapat
Jawaban yvang ambigus,atan semacamnya maka pensliti berusaha untuk
melakukan penelitian ulang.

Untuk memudahkan perhitungan data, maka data diproses
dengan mengklasifikasikannya, sesuai dengan butir hipotesis atau
sub  masalah. Selanjutnya data ditabulasi dengan cara mentolly
jawaban dalam angket. Hasil perhitungan tersebut akhirnya siap

irekam kedalam bentuk tabel-tabel.
S.2.Analisis Data

Hasil tabulasi data selanjutnya diperhitungikan dan didis—
tribusikan lagi dalam bentuk prosentase dengan mempergunakan
rumus

frekuensi
—————————— ® 100%
jumlah sampel
S. 3. Interpretasi data
Untuk membuat berbicara dengan jelas tentang hasil peneli-

tian ini, perlu diinterpretasikan. Maszil interpretasi akan memp—
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erielas arah kecenderungan yang menampak tentang penerapan ketiga
metode mengajarkan IFA di SDN yvang diteliti.

Interpretasi data ini mempergunakan kriteria sesual dengan

rentangan prosentase 0% - 100% vang terdiri dari H
0¥~ 2G% = sedikit sekali/kurang sekali

1% - 40% = hanya sedikit/sebagian kecil

417 — 4LHO% = sebagian/cukup banvak

&1% - BOY = sebagian besar / banyak sekali

81x —100% hampir semuanya/seluruhnya.
Bari arah kecenderungan Jjawaban respondennya itu akhirnya

dapat ditarik kesimpulan hasil penslifi ini.

ey e

g
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BAR Y

HASIL PENELITIAN DAN FEMBAHASAN

1.Fenvajian Hasil Fenelitian.

Sesuai dengan prosedur dalam setiap penelitian selalu mem—

i B A et s

perlihatkan proses sejak tahap persiapan, pengumpulan data, dan
dilaniutkan dengan pengelahan serta analisis untuk diinterpre—

i tasikan, sebagal berikut

i.S=helum turun ke lapangan, terlebih dahulu mengaiukan permohon-—
an perijinan kepada Kepala Kandepdikbuds Kab.Hulu Sungai Utara
{H51}), melalui Unit Program BIJ-UT:Banjdarmasin. Surat permo—
honan periiinan itu ditembushkan pula kepada

E Kakanwil.Depdikbud.Prop.Kalesl. serta pihak terkait lainnvya,

khususnva kepada ¥akancam/Depdikbud.Amuntai Tengah, beserta SDN
vang bersangkutan { LAMRIRAN I ).

2.8etelah perijinan. selesail diurus, maks kegiatan berikutnys
adalah panvelesaian penyusunan angket. Angket disusun berdasar-—
kan pada «permasalahan dan hipotesis vyang telah dikemukakan
dibagian terdahulu. Angket teprsebut didiskusikan terbatas di
kalangan rékan—rekan, setelah direvisi dimana dirasa perlu.
Femudian dicobakan kepada subysk di luar responden (try out).
Try out tersebut dilaksanakan untuk mendapatkan masukan dari
responden, terutama tentang redaksi angket serta bagian angket
vang mungkin masih meragukan bagi respondennya (LAMPIRAN II) .

Angket yang telah disempurnakan melalui berbagai upaya tersebut

el

remudian digandakan sesjumlah subyek dalam sampel, ditambah

. _ -
sedikit sebagatl persediaan  kalau terdapat angket yang

£t
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i,

an

pORE

Jumlah angket vang digandakan sehanyak 45 expl. ditambah G5

expl.=sebagatl cadangan. Kini tibalah saatnya untuk menyebarkan

angkset ifersebut kepada responden di 1lokasi penelitian ini.
Fenysbaran angket ini dibantu oleh tenaga lapangan, yakni para
Fenilik TE/SD di Kecamatan amuntai Tengah, yang selalu mengada—
kan pengawasan!supervisi ke SDN vang bersangkutan.

4.5elang bebesrapa hari kemudian angket vang telah dissharkan
tersebut, maka dilakukan penarikan angket itw dari para re-
spondenys - Ternyata angket yang berhasil . dikupulkan adalah
sebanyak 40 expl.atau iebih kurang 0%. Jumlah itu sudah dapat
dipandang telah mencapai targetnya, =shingga telah siap untuk
diciah sesuai dengan prosedur ysng girencanakan.

S.Semula  angket yang terkumpul /dihitung dan diediting, kemudian

diklasifikasikan sosuai dengan sub masalahnya, dan indikator

s

lainnya. Laly diperhitungkan dengan mentabulasi: dengan cara
mentoly jawaban dalam setiap items.

&.Eegiatan berikutnya ialah mendistribusikan hasil perhitungan
itu ke dalam bentuk tabel-tabel, dengan menghitung prosentasi-

nya mempergunakan  rumis tersebut dimuka. Tabel-tabel hasil

perhitungan itu adalah seperti berikut ini =
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TABEL I
FPEMAHAMAN BURU TERHALDAF
FROSEDUR METODE MENGAJAR IFA
NOMOR 2 AL TERNATIF : FREKUENST H FROSENTASI @
1 . 2 : = : 4 :
1. = 1z 20,00
b 20 S0, 00
C g 20,00
40 140, 00
o a z 23,07
b 25 &g, 10
o £ 12,83
=2 106,00
I, a 15 I7,.50
b 20 S0, 00
c = 12,50
40 100,00
4, a ig 45,00
b b 12,50
C i7 42,50
40 100,00
S a 2 23,08
b 4 10,26
= 24 &5, b6
37 100,00

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80734.pdf

RA= 100, Q0

T T T ) _40 T i Ch'; . T

B. E 7 17,50

b & 15,00

c 27 &7, 50
T T e T T T Tee,ee

= a 2z 55, Qo

= =" 20, 09

c Lo 25,00

- N7 4 o 100,00

1d. a o Lo, &8

b 21 55,26

c 8 21,04
TN\ =@ o0
iy S

—emikian rekapitulas: data fdari basil angket tenktang pemaba-—
man caru guu S50N g1 wilavah ini, tevhadap prosedurslangkab-lang-

Fah dalam peiwevapan ketiga maram melode pengacaran IFA di GDN.
-
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Untuk memgetakui  lebih saubh tentarg pengetabuan gura terhadap
kelpmaban dan keuvnggulan/kebaikan metode-metodse mengajar tersebut

adalah seperti dalam tabel berikot ini :

TRPEL I7I
FPENGETAHUEN 2URY TENTANG KEOLEMAMAN DAN

KEBAIVAN FETIGA METODE IFA.

g e e L e e e PP Lot Rkt b L o R o F T ]
Nomo~ : Alternatif : Frekuensi : Frosentase
P > e = . a4 T
11 a - P o
b & 15, 3B
c 1 2,57
""""""""""""""""" 2% . o leg,o0
12 Bl Pt 30, 00
b 3 7. 50
C . 2,50
ST T e teeeee

———— e i S —— e e . e B B e e B e e S e e T e e T e .y e e B e e B . e e S e e Ly

— ——— e —— - — — ———

1X. & I 2290

b 37 2,50

C 2 S, 00
_________________ 0  too,ec

14 a < 5,26

a] o 92,10

c 1 L
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15 a & 10,0

b I 75, G0

c 4 10,00
_____________ e ra000

1, a -4 Bo, 3

B I 7,90

c = F. 00
""""""""""""""""""" 50 iva0
RS S S o S T R S S S S S S R R T S T S ST o ST S R T e S ST SR S EE— =
Umtuk meppetabui  1ebih jaub ftentang metore mengaréar  yang
rprbanyal dlpanfaztkan oleh guru gnry SDN gisirk, mal:a berikat

iri dapat dizajilzan dalam bentuk tabkel ITL dikawah ki

TRAFEL TI1
METCDE TERBEAKYAE LAM PARLING SEDIKIT DIFEREUNAKAN
DALAF FENGCAJAREAN IFA DENDLDAN ALASANNYS.

R SN AT N S o o SEmR LRI R S E T o mer o ESE T aEI AT TR RS aEmEemET— = s

Nomor : Pltornatif : Frekuensi 5 Procentase

1 2 =5 1 4
17 a Iz BG, 00
B & 15,00
c @ 5,00
a0 LOG, 00
L
T

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80734.pdf

1B. E 3 84,42
b z 5,12
c 4 12,24
- 10,00
12, & 2 =, O
b 4 10,00
e 34 85, 0
T Cae oo00
20, a 5 12,50
b =3 82,580
c 2z =, 00
S ;; ________________ 10¢, 0
S — == == AR . S S S —

fgar lebih jelas lagi maka data di dalam Tabel-tabel tertera

firatae dapat diuraikan lagi dalam pembaha=an bherikat ini.

2.Fembahasan Hasil! FPenelibtian
Pembabasan ha=sil penelitian date seperti di dalam tabel-
tahe! tersebut diatas dapat diklasifikasikan atas 4 hagian,

sebaqa: bheribut inic

z.1.Femahaman quru terhadap prosedur/langkak penerapan metode.
Berdasarl;an data hasil pernelitian ini Jelas terlihat bahwa
setiap metode mengaijar didalam pelak=sanaannya selalu memper—
lihatlan prosedur atauw langkah-langkah yang secaras bertahap

untul. mercapali tujuan pengajaran., Tahapan yvang dilalui dalam
-
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penerapan metode mengajar (termasulk metode mengajarkan I[FA),
ialah : persiapan/rancangan, penerapanspelaksanaannya, dan
timdalk lanjubknya.

Dalam hal 1ini ternyata hanya sebaian guru vang menvatakan
demikianstelah memahaminya (SOWY,

Dalam mempersiapkan pelaksanaan metode ceramah guru-guru
didalam mengajarkan IFA, ternyata hanyva sebagian kecil vang
dipandang tepat (23,074, sebagian besar tidak/kurang tepat
rara mempersiapkan penerapan metode ceramabh  ini. Demikian
pula dalam pelaksanaan metode ceramah pelajaran IFA  Bbaru
cebagian vang tepat (S0Y). Selebibnya masih dapat dikatakan
kelirag pendapatnyaskurang tepat., Untuk melaksanakan tindak
lanjut penerapan metogde ceramab hanya sedilkit guru SDN
(45,00%) yang menyatakan secara tepat.

Jadi dapat ditarik kesimpulan sementara bahwa hanya Sehagian
guru SDM  ini vyang memahami prosedur 7 langkabh penerapan

metode ceramah.

Mengerai metode demonstracsi, guru dalam memperslapkannya
Lernyata =cebagain besar (&&,4&5%) telah dapat dinyatakarn tepat,
vakni deng4an cara : merumuskan tujuan, pengadaan perlenghkapan,
alat,waktu, dan menyesuailiannya dengan GBFF-T1PA. Dalam rangka
penerapan metode demonstrasi ternyata guru SOM ini hanya sebagian
(52, 63%) yang menyatakan secara tepat,yakni : pengantar singkat,
penguraian/penielasan prosesnya, dan materinya.

Tabhap akhir /follow up dari pelaksanaan demonstrasi ada sebagian

besar/kebanyvakan dari guru gura ini telab memahaminya, vwakni

mencobakan sendiri olebh siswa, dan diskweEl =zingkat,serta merapi-
-

]
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kan Eempat.

Untuk memastikan <cseberapa jauh prosedur penerapan metode

eksperimen seperti yang dicantumkan dalam tabel I sehagai berikut
Fada saat persiapan metode ini ternpyata sebagian besar (&7,50%),
yvaity merumuskan tujuan,pengadaan alat/bahan, tempats/lokasi, dan
memperkirakan resike apa yang mungkin terjadi, serta bimbingan
vwang perlo diberikan.
Ketika pelaksanaan metode eksperimen siswa turut menpcobakan atayg
menyal'sikannya dengan cermat, ternyata hanya sebagiam guru  SDN
1n1 (33,00%)] yang memahami secara tepat. Sebiagai tindak lanjutnya
dalam penerapan metode eksperimen ini seharusnya @ membusat lapog—
ran  hEerzama  Siswa, diskusi singkat, menarik liecimpulan dan
merapikan petrlengkapans ruangan. Ternyaka hanya sebagian {92, 26%)
para guiu SDN ini yang dengan tepat melaksanakan tindak larnjut
dari metode ersperimen.

Jadi dapat ditarik kesimpulan sementara bahwa hanya sebagian
kelompeol: guru guru SDN yang telah memahami prosedur pelakasanaan
metode mengajarkan [PA, kEhususnya metode ceramah, demanstrasi,dan
ekcsperimen.

Bila mempelajari berbagai metode mengajar ternyata tidak
satu metode vang baik/seuai untuk semua mata pelajaran. Masing-
masing metode mempunysi kelemahan/kekurangannya dan  kelebihannya
Jika dibandingkam derngan metode lainnya. Demikian pula dengan
ketiga metode dalam penelitian ini, baik metode ceramah, demon—
strasi teptu memilik: kelemahan dan keungoulannya.

Untuk memastikan hal ini bagaimana pendapat guru-guru ten—
tang kekurangarn dan kelebkihap ketiga metode ini dibakaes Hasil pe-

-
nelitian ini sSebagail berilut.
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l.Ternyata hampir semua quru berpendapat bahwa kelemahan metode
ceramah  adalah e€iema pasif,dapat membosankan, waktu kurang
tepat imungkin kelebihan atau keékurangan wakku). Pendapat guru
tEZ, 034l tevrsebut adalabh tepat, hanya sedikit sekali vyang
kurang tepat. Mamun demikian bampir selurubnya (20,00%) dari
guru  SPNW ini yang mengemul:akan pendapat bahwa kebaikan metode
ceramah ini adalab seperti : mudabh dilaksanakan, murabstanpa
memerlukan dama wang banyak, praltis terutama uwntuk bapban
pergajaran yang baru dipelajarinya, dan penguasaan matar
pelajaran mudah/cepat diietabuil.

Z.Menganai kelemahan metode demonstrasi, ternyata hampiv  seluruh
qure  SDPM  ini berpendapat bahwa metode demonstrasi cenderung
mems=r iykan ¢ peralatansbaban, tempat terseéndiri, dan dana,serta
Waltu wvang banval: (27,504 Sebaliknya metiade  ini  mempunyaj
kevnggularnnya puia, seperti yang dikemukakan oleh bhamgir semua
gurii SDM ini (2Z2,10X) bahwa metode <inl mempunyai kelebihan
dalam hal : siswa lebih dapat diaktifkan, keielasan materi bagi
Siswa, froses pengajaran berlangsung lebih lancar.

Z-fAda hecerapa kelemahan metode eksperimen dalam praktek pengaja-
ran  1FA, yakni : Iebibt_memerlukan fa=silitas belajar mengajar,
baban eksperimen, dana, dan lkecermatan, =erta terijadinya penga-
ruh fouar  diluar  kFendali yang sulit dimanipulasi. Fendapat
demikian telah  dikemukakan oleh sebagian besar guru SIDN ini
(75,00X) . Mamun dibalili kelemahan tersebut terdapat pula l:eung-
gulannva, seperki yang dikemukakan oleh bampir semua guru  SON
(25,00%), yskni : siswa akan lebib aktif., menarik perhatian dan
minmat, kesimpulan ditarfik borsama terdasarkan kenvataan, dapat

menghasilkan pengembangan IFPTEIN dengar penemuan barunya.
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Heskipun guru SDN ini mempunyal gengetahuans/pendapat vyarng
tepat terhadap kFelemahan dan kebaikan/keunggulan ketiga metode
mergajar 1A tersebut., pamun dalam praktek mengajarnya sehari-
hari telum tentu dipraktekannya. Hal ini data penelitian dapat

bicara lain, sSeperti berikour

1. dahwa metode mengajar IPQ yang selalu mereka pergunakan {terba-
nyak?), adalah sebagian guru SDM memanfaatkan metoge rceramah
(80, 22%). Tentang mengapa mereka iebih banyak mempergunakan
metode ceramah ini, alasannya i1alah bahwa metode ini : mwdah
dilak=arakan sudah terbiasza., praktis, tidak terlaluperlu pera-
latan/sdana,dalam waltu relatif singkat cukup banyak informasi
vang dapat di=sampaikan, demikian hampir semua gurue herpendapat
(B4, 824K,

Z.5ebaliknya penelitian 1nl berhasil pula menemukan data tentang
metode mengsiar IFA yang paling Jaranp/sedikit dilaksanakan
guru. Bahwa ternyata hampir sSemua guru (83,00%) menyatakan
metode vyano paling javrang dilaksanakan adalah metopde eksperi-
men. Alzean mengapa metdoe tersebut jarang dipergunal:an dalam
praktel; mengajarnya sehari-hari. antara lain ialah @ sulit
dilaksanakan, rumit, memerlukan waktu persiapan yang agak lama,
demiliian pula.dana. Hal itu dikemukakan pleh hampir seluruhnya

guru-guru SDBN inl (92,30%).

Jadi mengenai melode mana yang paling dominan dan paling
kurang dilak=amakan menurut qQuru—guru ini ialah : metode ceramah

dan metode eksperimern, dengan berbagai alasannya.

Lt
L-F
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BAR I

KESIMFULAN DAN SARAN

l.kesimpulan

Htart hasil penelitian di lapamgan dan orientasi teoritis
dapat ditarik beberapa kesimpulannya. Terutama sehubungar dengan
masalah pernerapan metode mengajar IFA SDN opleh para guru-gurua
Lelas IV, % den “! di kecamatan Amuntai Tengah,Kabupaten HS5L,

=zbagai berikut :

l.Buru—gura merupakan faktor dominan dalam upaya meningkatkan
mutu ha=il pendidikan, wyang pada akhirnya dapat meningkatkan
kualitas sumber daya marnusia {(50M}) Indonesia. Citangan gurulah
I'endali peristewa belajar mengajar di sekolahnya, dapat terse-
lenggara dengan baik atau tidak. Guru vang mengelola proses
belajar mengajar (FEM) sangat menentukan keberhasilan belajar
cizwanyva., Terutama ketepatap guru daiam penyajian pelajaran,
‘ekayaan oguru dalam khasanah pemanfaatan metode mengajarnya,

fan ketepatannya dalam-mempraktekan metode tersebut.

[

Dalam praktek metopde-metode mengajar selalu terlihat  adanya
proses, atau. tahapan yang Harus dilalui Quru, demikian pula
dalam praligl metpode mengajar ceramah, demonstrasi, dan eksperi-
men dalam pengajaran IFA. Seti1ap metode mengaiar mempunyei
teflemahan dan izeunggulannya masing-masing. Ditangan guru  vang
sa*y dapat =aja metode tertentu lebih berdaya quna, tetapi
metode yang sama belum tentu ditangan guru lainnya. Oleh sebab
itu metode manapun yang digilih gupu untuk pengajaran IFA  ini

._(j

o
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agar supaya SElalu memperhatikan kadar CBESA  vyarng terkanduna

dalam kegiatan belajar mengajarnya (KBMI.

I.Hasil penelitian laspangan seperti yang dituniukan dari datanya
yang berhasil dikumpulkan, ternyata telah dapat menjawab hipo-

teeys yang dikemukakan terdahualu, yang berbunyi berikut ini H

3. bBahwa sebagian dari guru—guirwu SDN belum tepat mempraktekan
langkah-langkah dalam prakitek ketiga metcde mengaliar IFA.

b.Hampir =emua guru telah mengetahui adamya kelemahan dan
kebailrtan ketiga metode mengajar IFPA,

c.Metode mengajar yang paling banyak mereka laksanakan dalam
praktek sehari-hari dikelasnya adalah metode cCeramah daiam
pelajaran IPS S5DM,

d.hlasan mengapa mergka lebih menyukai metode ceramah aptara
i#gin ialah =
1. lebih mudah,
Z. sudah menjadi kebiasaan sehari-hari.
. tidak =selalu memerlukan persiapan,peralatap, dana.dan waktu

dalam pelaksanaannya.

4.Jad:r dapat gitarik kesimpulan hasil penelitian 2ni1 1alah  bahwa

hipatesis yang berbunyi tersebut di muka, dinyatakan

DAFRT LITERIMA =

Ll
tn
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Z.Saran—saran
Ferdasarkan beberapa temuan dalam penelitian ini, maka
kepada para quru—guru SDM khosuspya, dan pihak  terkait lainnya

disarankan agar supaya @

4.fAgar secara berkesinambungan wuntuk selalu mengadakan introsfek-
5i, dengan penuh kesadararnnya untuk selalu  memperbaiki  danm
menirgkatkan kemampuan mengajarnya dalam mata pelajaran IPA.
‘Yarena mata pelajaran IPA relatif sulit diserap pleh sebagian
Siswanya, mala kekayaan guru dengamn FkKreativitas memanfaatkan
semua metode mengajar yang dipilibrya secara tepai.

Sesuai hasil! teruan dalam peneiitian ini. yakni metode mengaijar
vang palihg banyak diterapkan adalah metode ceramah, sehalknya
diperkatikan agar praktek metade ceramab itu dengarm habot /kadar
CBESY yang tinggi. t&rutama dengan cCara menggabungkan metode
l1ain seperti tamya-jawab, ataupun penuvgasan, atau dalam bentuk
lembaran kerja siswa,.

Banyak cara yvang dapat ditempuh untuk meningkathkan kadar CBRSA
misalnya dengar cara menyelingi ceramah dengan menampgilkan
media dan tehnologi peagajaran, atau sumber belajar lainnya.
Metode ceramah dilaksanakan apabila menyajikan informasi yang
batru, besarnya kelas. dan terasa kurang tepat apabila dengan
metode lalnnhya.

?_Hangirgat hasil penelitian ipi ménuniukan pahwa metode eksperi-
men dan demonstrasi  wurang dilaksanakan guru, maka kurang
bijaksana apabila hal ini dibliarkarn saja. Padahal telah diakuoi
bersama uvahwa kedua setode itu mempunyai kelebibhan/keunqgulan

tersenditi, apalagi dalam pengajaran [FA. Fihak yang berwewen-—
-

1
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gan disarankan agar melengkapi berbagai keperluan peralatan
vntuk praktek mengajar IPA. Sehingga masalah dana, alat dan
bahan-baban untuk praktek metode eksperimen dan demanstrasi
tidaklanh menjadi halangan/kendala vamng berarti bagi quru dan
sisWanya.

Untuk menoggalakan kedua metode mngajar IFA yang jarang dilaksa-

0|
.

naixan tersebut, alangkah baiknya apabilas s@koglah—sekolah selalu
menggalakan lomba — lomba IPA, secara kelampok atau mandiri,
agar melaksanakan berbagai demaonstrasi dan eksperimen TPA Atay
menggalakan pengumpulan tumbuhan, hewan, urnfuk dikeringkan,
Aoar cetiap =i=wa merancang prayek eksperimen/demonstrasi  yang
ditunjang dengan dana,peralatan yarg diperlukar ontuol: itu.
41.Fada =ptiap kelas agar digediakan sudut science, atas studio
1FA yvang dilergkapi dengan perkakas untuk pemeliharaannya., atau
bahan IFA wvang relevan dengan kurikuwlum kelas yang bersangku-—-
tan. Sehingga setiap saat/kapan sajas semua keperluan praktek
pengajaran IPA dapat dimanfaatkan dari sudut science atau

sgudio lItglas tereebut.

-

wos
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LaMPIEAN TIf:

ANGKET TERHADAF GURU SDM
FENERAFAN METCODE IFA.

——— e e e - T I

l.Kami mengaharaplkan sekali kesediaarm Sdr.
untuk menzawah pertanyaan dalam angket
berikut 1nmi.

2 _Jawaban banya dengan cara memilih salah
eatuy alternat:¥ vang disediakam : a, b,
dan c.,dengan cara mencoret/meryilang
pada salab satu hueruf piliban tsb.

S.Fami menjamin akan kerahasiaan jawaban
Sdr.,sehingga dapat dipastikan Tidae
akan mempunyai efek negatif.

4.Farena tujuan dari penyebaran angket ini
hanya untuk keperluan ilmiah semata.

O-Apantla telah diisi lengkap/jawatannva,
harap segera dikumpulkan kembali.

&.Kami menqucapkan berganda terima kasih atas
bantuan dan kesediaan Sdr.tersebut.

1. FENGANTAR

I1.I5I AWGKET :

1.S5etiap metode mengajar (termasul mengajiar IFA), harus mela -
lui langl:ah—-langkah/prosedutr berihkut @
a.persiapan dan pelaksanaannya
b.percicpan pelaksanaan,.dan penutup
C.rancangan, peneragan, tindak lanjutnya.

Z.Fersiapan dalam pelaksanaan metode ceramah adalab :
a.organisasikan baban,materi dan media
t.menyusun program pengajaran/Satpel
Cc.merancang resume, kesimpulan.

Z.Fenerapan metode ceramah dalam pengajaran IP4 jialah :
a.appersepsi. mengenalkan TIK
b.ciptakan bub.dgrn siewa.menaril: minat sperhatian,dan
uraikan pokok 151 pengajaran
C.menarik kesimpulan dan posttest.

4.Cara melaksanakan tindak laniut metode ceramah =
a.menaril: kesimpulan bersama
b.diskusi singkat/tanya-jawab,kesimpulan
c.menugaskan untuk FPR.

S.0alam mempersiaptan metode demonstrasi dilakukan:

a.penyuisunan Satpel.
0. pengadaan alat/bahan
c.rumusan tujuan,alat/bahan.waktu,GEFF.

S.Untuk melaksanakan metode demonstrasi dalam IFA @
a.pengantar =ingkat,penjabaran prozssnya

b.pertanyaan/diskusi singkat
c.menguraikan i=si materi.

EE
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18.Alasarn mengape metode ity seringkali dilaksanakan :
a.mudah, sudah terbiasa.praktis,tidak memerlukan alat
b.murah, tidak perlu perlergkapan
c.meriah, meskipun waktu terbatas.

1?.Hetode mengaijar IPA yarng paling jarang dilaksanakan :
a.metode ceramah
b.metode demonstrasi
c.netode eksperimen.

20.Fenyebab metode itu jarang dilaksanakan adalah :

a.memer lukan persiapan lama dan dana
b.culit dilaksanakan, rumit,perlu waktu dan alat

c.kurang dipahami.

TERIMA KASIH.-
Fanjarmasin, Desember 17%4.

Feneliti,

21
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